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ABSTRAK

SEJARAH DAN PERKEMBANGAN STASIUN KERETA API TUGU Dl
YOGYAKARTA 1887-1930

Skripsi ini mengambil tema penelitian seputar sejarah dari Stasiun Tugu
Yogyakarta, sebuah stasiun kereta api yang sudah beroperasi sejak masa Hindia
Belanda hingga di masa modern seperti sekarang ini. Tujuan dari skripsi ini adalah
untuk mengetahui bagaimana latar belakang pembangunan stasiun tersebut di
Yogyakarta, perkembangan apa saja yang muncul setelah stasiun tersebut selesai dan
beroperasi, serta sejaun mana pengaruh yang ditimbulkan dari terbentuknya Stasiun
Tugu bagi masyarakat Yogyakarta.

Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka dan
observasi lapangan. Selain itu, dalam melaksanakan analisis data dilakukan kritik
sumber setelah ditemukannya berbagai macam sumber yang sesuai dengan kebutuhan
penilitian sehingga dapat dibandingkan dan memunculkan sebuah kesimpulan yang
menjadi jawaban dari penelitian ini.

Hasil penelitian ini menunjukkan bagaimana dalam kemunculannya, Stasiun
Tugu Yogyakarta merupakan wujud turut campurnya dua kekuasaan yang memiliki
pengaruh besar bagi Yogyakarta, yaitu perusahaan kereta api dan tram Negara
Belanda SS (De Staatspoor en Tramwegen) yang menjadi perpanjangan tangan dari
Pemerintah Hindia Belanda, serta Kesultanan Yogyakarta. Hal ini merupakan sesuatu
yang unik di Hindia Belanda, mengingat bagaimana dalam menerapkan kebijakannya,
Belanda selalu berhasil menekan pemerintahan lokal di Hindia Belanda.

Selain itu, Stasiun Tugu yang dikelola oleh SS merupakan sebuah usaha
pemerintah untuk ikut serta dalam bisnis transportasi. Hal ini sangat tidak umum
mengingat bagaimana di Hindia Belanda urusan transportasi kereta api sudah
dikuasai oleh NISM (Nederlandsch Indisch Spoorweg Maatschppij) yang merupakan
perusahaan swasta. Sesuai dengan konsep liberalisme yang mulai berkembang di
Eropa dan terus menjalar ke seluruh dunia.

Setelah dilakukannya penelitian dapat dilihat bagaimana sejarah transportasi
lebih dari sekedar pembangunan alat transportasi dan fasilitas pendukungnya. Ada
banyak sekali tangan-tangan tidak terlihat yang memiliki kepentingan dalam
pembangunan fasilitas tersebut dengan berbagai motif. Seperti motif politik dan
ekonomi dalam Stasiun Tugu. Tidak hanya berperan sebagai sarana pengangkutan
hasil bumi yang laku di pasar dunia, Stasiun Tugu menjadi wujud kekuatan dan
pengaruh Keraton Yogyakarta.
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ABSTRACT

THE HISTORY AND DEVELOPMENT OF TUGU RAILWAY STATION IN
YOGYAKARTA 1887-1930

This Thesis have a theme about the history of Tugu Railway Station, a railway
station that have been operated from the time of Dutch Indies until the modern time.
The purpose of this thesis is to know the background of the construction from this
railway station in Yogyakarta, the development that rise after the railway station have
been finished and operated, and how far the effect that come from the construction of
Tugu Railway Station for the citizen of Yogyakarta.

The methods that used are literature studies and field observations. Moreover,
in carrying out data analysis performed after the discovery of source criticism various
sources to suit the needs research that can be compared and conclusions of a one
raises an answer from this research

The result from this study show how in the appearance, Tugu Railway Station
Is the embodiment of two great power that have a big influence for Yogyakarta, that
Is the state railway and tram company, SS (De Staatspoor en Tramwegen) that
become the extension from the Dutch Government and The Sultanate of Yogyakarta.
This is something unique in Dutch Indies, from how to apply the policies, Dutch
always give the pressure to the local government in Dutch Indies.

Beside that, Tugu Railway Station that operate under the management of SS
was the work of the state to join in the transportation business. This is the anomaly, if
we remember in the Dutch Indies, the railway connection have been controlled by the
NISM (Nederlandsch Indisch Spoorweg Maatschppij), the private company. in
accordance with the concept of liberalism that began to develop in Europe and
continues to spread throughout the world.

After the research have been done, we can see how far the history of
transportation more than just the construction of supporting facilities. There were so
many invisible hands that have the control in the development of that facilities with
so many motive behind them. Like the politic and economic motive in Tugu Railway
Station. Not only serves as a means of transporting agricultural products sold in the
world market, Tugu Station to form the power and influence of Yogyakarta Palace.
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